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ABSTRAK 
Nyamuk betina Aedes aegypti merupakan vektor yang mampu 
membawa berbagai virus penyebab penyakit, salah satunya adalah 
chikungunya. Pengendalian nyamuk Ae. aegypti memerlukan 
tindakan pengawasan oleh surveilans. Salah satu tindakan 
pengawasan adalah dengan menggunakan perangkap telur atau 
ovitrap. Pada dasarnya, nyamuk betina menyukai media air jernih 
untuk bertelur, namun beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa air yang mengandung bahan amonia dapat menarik nyamuk 
untuk bertelur.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas air akuarium sebagai atraktan (zat penarik) pada ovitrap 
terhadap jumlah telur Ae. aegypti yang terperangkap. Penelitian ini 
menggunakan desain eksperimental analitik yang diuji pada suatu 
komunitas dan menggunakan 2 variabel bebas, yaitu konsentrasi 
dari air akuarium dan lokasi penempatan ovitrap. Hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara konsentrasi air akuarium terhadap efektivitas 
ovitrap (p=0,818). Akan tetapi, terdapat hubungan yang bermakna 
antara peletakkan ovitrap terhadap efektivitas ovitrap (p=0,005). 
Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peletakkan ovitrap 
memengaruhi efektivitas ovitrap. Peletakkan ovitrap di luar rumah 
lebih efektif untuk memerangkap telur nyamuk dibandingkan di 
dalam rumah. 
 
Kata kunci: air akuarium, letak, ovitrap, zat atraktan. 
 

Influence of Aquarium Water Attractant to amount of  
Aedes Aegypti Eggs as An Alternative Controlling to 
Chikungunya Vectors  in Limo District, Depok 
 
ABSTRACT 
Aedes aegypti female mosquito is a vector capable of carrying 
various viruses that cause disease, one of which is chikungunya. 
Mosquito control Ae. aegypti requires surveillance measures by 
surveillance. One of the surveillance measures is to use egg traps 
or ovitrap. Basically, female mosquitoes like clear water media for 
laying eggs, but some research results show that water containing 
ammonia can attract mosquitoes to lay eggs. The aim of this study 
was to determine the effectiveness of aquarium water as an 
attractant in ovitrap against the number of Ae eggs aegypti trapped. 
This study used an analytical experimental design that was tested 
in a community and used 2 independent variables, namely the 
concentration of aquarium water and the location of placement of 
the ovitrap. The results of the bivariate analysis showed that there 
was no significant relationship between the concentration of 
aquarium water on the effectiveness of ovitrap (p=0.818). However, 
there is a significant relationship between location of ovitrap with 
the effectiveness of ovitrap (p=0.005). From this study, it can be 
concluded  that the  placement  of  the ovitrap  affects the effective- 
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ness of the ovitrap. Placing the ovitrap outside 
the home is more effective for trapping mosquito 
eggs than in the house. 
 
Keywords: aquarium water, attractant 
substances, location, ovitrap. 
 
PENDAHULUAN 

Nyamuk betina Aedes aegypti merupa-
kan vektor yang dapat membawa berbagai virus 
penyebab penyakit, salah satunya adalah 
chikungunya.

1
 Pada Juni 2018, puluhan warga 

di Kecamatan Limo, Kota Depok diduga terinfek-
si virus chikungunya. Kepala Dinas Kesehatan 
Kota Depok menyatakan bahwa setelah dilaku-
kan pemeriksaan, dari 30 orang warga yang 
diduga terjangkit virus chikungunya, hanya 8 
orang yang menderita penyakit chikungunya.

2
 

Salah satu faktor yang dapat menyebab-
kan terjadinya wabah chikungunya adalah 
kondisi lingkungan yang kurang bersih seperti 
adanya genangan air sehingga mendukung 
siklus hidup nyamuk Aedes aegypti yang dapat 
menularkan virus chikungunya. Hingga saat ini, 
masih belum ditemukan pengobatan yang dapat 
menyembuhkan chikungunya secara total. 
Pengobatan yang dilakukan sekarang ini hanya 
bersifat simtomatik yang berarti hanya mengo-
bati gejala-gejala yang disebabkan oleh 
chikungunya tersebut. Oleh karena itu, pence-
gahan merupakan pilihan terbaik dalam mela-
wan chikungunya.

3 

Dalam rangka pengendalian nyamuk 
Aedes aegypti, pemerintah sudah merancang 
program yang disebut 3M Plus. Program ini 
berisi langkah-langkah untuk meningkatkan 
Angka Bebas Jentik (ABJ) nyamuk di suatu 
daerah.

3
 Sayangnya beberapa langkah yang 

dirancang (seperti penggunaan bubuk larvasida 
dan obat anti nyamuk) bisa menyebabkan 
peningkatan resistensi insektisida pada Aedes 
aegypti. Hal ini justru mempersulit upaya 
peningkatan ABJ di Indonesia. Oleh sebab itu, 
diperlukan upaya lain yang lebih efektif untuk 
mengatasinya. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk menanggulangi masalah ini 
adalah dengan menggunakan perangkap telur 
nyamuk atau biasa disebut ovitrap. Ovitrap 
merupakan alat yang digunakan untuk meme-
rangkap telur nyamuk dan memutuskan siklus 
hidupnya. Perangkap ini sudah pernah diguna-
kan di negara Singapura dan terbukti efektif 
dalam menurunkan angka kejadian penyakit 
yang ditransmisikan oleh nyamuk Aedes aegypti 

di negara tersebut.
4
 Keberhasilan ovitrap di 

Singapura bisa dijadikan landasan untuk meng-
aplikasikan perangkap sejenis di Indonesia, 
dengan mempertimbangkan ketersediaan 
sumber daya yang ada. 

Untuk meningkatkan efektivitas ovitrap, 
penggunaan atraktan seperti air rendaman 
jerami, dan air rendaman udang  terbukti mampu 
meningkatkan efektivitas ovitrap.

5
 Atraktan 

dapat digunakan untuk memengaruhi perilaku, 
memonitor atau menurunkan populasi nyamuk 
secara langsung, tanpa menyebabkan cedera 
bagi binatang lain dan manusia, dan tidak 
meninggalkan residu pada makanan atau bahan 
pangan. 

 
Atraktan  yang dipakai sejauh ini meru-

pakan bahan yang tidak mudah didapat di 
kehidupan sehari-hari, oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mencari alternatif zat atraktan 
lain yang mudah didapat, tetapi tetap efektif 
dalam menarik nyamuk, yaitu air akuarium. Air 
akuarium mengandung ammonia yang berpo-
tensi menarik nyamuk untuk bertelur.

6
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan bagi instansi kesehatan dalam 
upaya mencegah dan mengendalikan vektor 
chikungunya menggunakan ovitrap beratraktan 
dan memberikan informasi kepada masyarakat 
untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan 
tidak hanya pada genangan-genangan air bersih 
tapi juga pada genangan air tercemar 
 
METODE 

Desain penelitian ini merupakan eks-
perimental analitik yang diuji pada suatu komu-
nitas. Pengambilan data dalam penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan Limo, RT 01/RW 06, 
Depok, Jawa Barat. Variabel independen pada 
penelitian ini adalah konsentrasi air akuarium 
yang digunakan sebagai atraktan. Sebanyak 15 
ekor ikan Gupi (Poecilia reticulata), yang 
masing-masing memiliki panjang sekitar 3-5 cm, 
dimasukkan ke dalam 6 liter air PAM. Setelah 
itu, air akuarium tersebut tidak diganti selama 3 
hari dan setelah itu, air akuarium disaring untuk 
memisahkan kotorannya agar dapat digunakan 
sebagai atraktan. Pada penelitian ini beberapa 
karakteristik pada atraktan seperti pH diukur 
dengan menggunakan titrimetri, kadar ammonia 
dengan menggunakan spektrofotometri, dan 
kadar CO2 dengan cara titrasi asam basa. 
Dalam pembuatan atraktan air akuarium dilarut-
kan dengan menggunakan air PAM untuk 
mendapatkan beberapa konsentrasi yang 
diinginkan. Konsentrasi air akuarium yang 
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digunakan yaitu konsentrasi menjadi 10%, 30%, 
dan 60%. Penelitian ini menggunakan air PAM 
sebagai kontrol.  

Ovitrap pada penelitian ini dibuat dari 
kaleng susu kental manis 370 gram yang bagian 
dalamnya dilapisi kertas saring. Satu bulan 
sebelumnya  kaleng tersebut diwarnai dengan 
cat berwarna hitam agar nyamuk tertarik untuk 
bertelur pada ovitrap. Letak penempatan ovitrap 
dilakukan di dalam rumah dan di luar rumah. 
Berdasarkan variable yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 4 buah dan dengan 
menggunakan rumus Federer didapatkan 
minimal pengulangan sebanyak 6 kali.   
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh karena itu, jumlah ovitrap yang 
dibutuhkan sebanyak 24 buah ovitrap yang 
diletakan di dalam rumah dan 24 buah ovitrap di 
luar rumah. Rumah penduduk yang digunakan 
sejumlah 6 rumah yang masing-masing rumah-
nya dipasang 4 buah ovitrap di bagian dalam 
rumah dan 4 buah ovitrap di bagian luar rumah. 
Jarak rumah yang ditempatkan ovitrap adalah 
100-200 meter dan ovitrap tersebut diletakkan di 
rumah warga selama empat (4) hari dan pemilik 
rumah dihimbau untuk tidak menggunakan zat 
pembasmi nyamuk. Suhu dan kelembapan 
ruangan di setiap rumah dipantau setiap harinya 
melalui situs BMKG. Dengan masing masing  

Untuk melihat pengaruh sifat atraktan air 
akuarium terhadap ketertarikan nyamuk pada 
ovitrap dilakukan penghitungan jumlah telur 
Aedes aegypti yang terperangkap pada ovitrap 
berdasarkan morfologi telur Aedes aegypti. 
Selanjutnya dilakukan penghitungan Oviposition 
Activity Index (OAI) untuk mengetahui potensi 
air akuarium sebagai atraktan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Contoh ovitrap yang dibuat pada penelitian 

ini. 

Data jumlah telur Aedes aegypti  yang 
terperangkap dari pemasangan ovitrap dianalisis 
secara analitik dengan uji Analisis Kruskall 
Wallis karena data tidak berdistribusi normal. 
Sementara itu, untuk mengenai hubungan letak 
penempatan ovitrap terhadap jumlah telur yang 
terperangkap digunakan analisis Mann-Whitney. 
 
HASIL 

Berdasarakan alat pencatat BMKG yang 
mampu mengukur kelembapan dan suhu sejauh 
25-50 km dari pusat alat tersebut. Tercatat data 
kelembapan dan suhu di Kampung Limo rata 
rata 87,4% dan 25,2ºC.   
 
Karakteristik Atraktan 
Atraktan air akuarium yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri atas beberapa konsentrasi. 
Beberapa konsentrasi tersebut memiliki karak-
teristik yang sama apabila ditinjau dari warna-
nya, yaitu bening. Akan tetapi, apabila ditinjau 
dari pH, ammonia, dan CO2, maka setiap 
konsentrasi memiliki karakteristik yang berbeda. 
Tingkat keasaman yang paling rendah terdapat 
pada atraktan berkonsentrasi 60%, sedangkan 
kadar ammonia yang paling tinggi terdapat pada 
zat atraktan yang memiliki konsentrasi 60%, 
yaitu sebesar 2 mg/L. Selain itu kadar CO2 
bebas yang paling tinggi juga terdapat pada zat 
atraktan yang berkonsentrasi 60%. Beberapa 
karakteristik tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteriktik Atraktan air akuarium. 

Variabel pada atraktan 
Atraktan 

0% 10% 30% 60% 

Warna Bening Bening Bening Bening 
pH 5,2 5,2 5,3 5,7 
Ammonia (mg/L) 0 0,34 1 2 
CO2 (mg/L) 31,02 8,30 8,30 11,60 

 
Jumlah Telur yang Terperangkap Ditinjau 
Berdasarkan Konsentrasi Zat Atraktan 
Berdasarkan hasil pengambilan data yang 
dilakukan selama 5 hari dan pengamatan di 
bawah mikroskop, ovitrap yang dipasang 
berhasil menangkap 151 telur nyamuk Aedes 
aegypti dan tidak terdapat telur nyamuk lainnya. 
Ovitrap yang terbanyak memerangkap telur 
nyamuk Aedes aegypti adalah ovitrap yang 

memiliki zat atraktan berkonsentrasi 30%, yaitu 
sebesar 52 telur. Sementara itu, ovitrap yang 
paling sedikit memerangkap telur nyamuk Aedes 
aegypti adalah ovitrap yang memiliki zat atraktan 
berkonsentrasi 10%, yaitu sebesar 24 buah 
telur. Data jumlah telur yang terperangkap pada 
ovitrap pada berbagai konsentrasi dapat dilihat 
di Tabel 2. 

 
Tabel 2. Jumlah telur yang terperangkap berdasarkan konsentrasi atraktan. 

Konsentrasi 
atraktan 

Lokasi peletakkan 
Jumlah telur yang terperangkap (buah) 

 1  2 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

0% 
Dalam 0 0 2 0 0 0 2 

46 
Luar 6 29 9 0 0 0 44 

10% 
Dalam 0 0 0 0 0 0 0 

24 
Luar 3 15 6 0 0 0 24 

30% 
Dalam 0 0 0 0 0 0 0 

52 
Luar 0 51 1 0 0 0 52 

60% 
Dalam 0 0 1 0 0 0 1 

29 
Luar 24 0 4 0 0 0 28 

Jumlah seluruh telur (buah) 151 

 
Jumlah Telur yang Terperangkap Ditinjau 
Berdasarkan Peletakkan Ovitrap 
Selain ditinjau berdasarkan konsentrasi atraktan, 
penelitian ini meninjau jumlah telur yang 
terperangkap berdasarkan peletakkan ovitrap. 
Peletakkan ovitrap ini berada di dua tempat 
yang berbeda, yaitu di dalam dan luar rumah. 

Ovitrap yang diletakkan di dalam rumah hanya 
mendapatkan tiga telur nyamuk Aedes aegypti, 
sedangkan 148 telur nyamuk Aedes aegypti 
lainnya terdapat pada ovitrap yang terletak di 
luar rumah. Data jumlah telur yang terperangkap 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Jumlah telur yang terperangkap berdasarkan peletakkan ovitrap. 

Lokasi 
peletakkan 

Konsentrasi atraktan 
Jumlah telur yang terperangkap (buah) 

 1  2 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

Dalam rumah 

0% 0 0 2 0 0 0 2 

3 
10% 0 0 0 0 0 0 0 
30% 0 0 0 0 0 0 0 
60% 0 0 1 0 0 0 1 

Luar rumah 

0% 6 29 9 0 0 0 44 

148 
10% 3 15 6 0 0 0 24 
30% 0 51 1 0 0 0 52 
60% 24 0 4 0 0 0 28 

Jumlah seluruh telur (buah) 151 

 
Bila dilihat berdasarkan hubungan konsentrasi 
atraktan terhadap jumlah telur yang terperang-

kap didapatkan p-value yang sebesar 0,818 
(Tabel 4). 

 
 
 
 
 
 
 



Pengaruh Atraktan Air Akuarium Terhadap Telur Aedes Aegypti Pratista Patologi  
Rawina Winita, Hendri Astuty, Andi Gunawan Karamoy 

 

16  Vol. 7  No. 2 Mei 2022 

 

Tabel 4. Hubungan konsentrasi atraktan terhadap 
jumlah telur yang terperangkap pada ovitrap. 

Konsentrasi 
Jumlah 

telur 
Normalitas Mean P-value 

0% 46 

<0.001 

3.83 

0.818 
10% 24 2 
30% 52 4.33 
60% 29 2.42 

 
Bila ditinjau berdasarkan letak ovitrap terhadap 
jumlah telur, maka didapat p-value sebesar 
0,005. (Tabel 5). 
 
Tabel 5. Hubungan peletakkan ovitrap terhadap 
jumlah telur yang terperangkap pada ovitrap. 

Letak ovitrap 
Jumlah 

telur 
Normalitas Mean P-value 

Dalam rumah 3 
<0,001 

0,125 
0,005 

Luar rumah 149 6,1667 

 
Oviposition Activity Index (OAI) pada 
Berbagai Konsentrasi Zat Atraktan 
Berdasarkan pengolahan data yang didapatkan 
dengan menggunakan rumus OAI, diketahui 
bahwa zat atraktan air akuarium 30% memiliki 
sifat atraktan. Akan tetapi, zat atraktan air 
akuarium 10% dan 60% memiliki sifat repellent. 
Hasil penghitungan OAI akan menghasilkan nilai 
yang berkisar antara -1 hingga +1, dengan 0 
menunjukkan tidak ada preferensi dari sifat zat 
tersebut. Nilai yang semakin positif menunjuk-
kan bahwa zat tersebut memiliki sifat atraktan 
yang lebih kuat daripada kontrol, sedangkan 
nilai yang semakin negatif menunjukkan bahwa 
zat tersebut memiliki sifat repellent yang sema-
kin kuat daripada kontrol yang digunakan pada 
penelitian.

7 
Hasil penghitungan dan interpretasi 

sifat zat tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.  
 
Tabel 6. Hasil penghitungan OAI dan interpretasi 
sifatnya. 

Konsentrasi Nilai OAI Sifat Zat 

10% -0,3143 Repellent 
30% +0,0612 Atraktan 
60% -0,2267 Repellent 

 
PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Karakteristik Lokasi Pema-
sangan dengan Jumlah Telur Nyamuk Aedes 
aegypti yang Terperangkap di Dalam Ovitrap 
Berdasarkan karakteristik lokasi pemasangan 
ovitrap, dapat disimpulkan bahwa suhu di 
tempat tersebut masih berada di rentang yang 
masih normal. Rentang suhu normal agar 
nyamuk betina bertelur adalah 24

0
C-35

0
C.

8
 

Selain suhu, kelembapan relatif juga dapat 
berpengaruh pada jumlah telur yang terperang-

kap. Kelembapan relatif yang baik agar nyamuk 
betina bertelur adalah antara 81,5% hingga 
89,5%, sedangkan kelembapan relatif pada 
tempat pengambilan data di hari kedua tidak 
berada di rentang optimal.

8
 Oleh karena itu, 

kelembapan relatif ini juga dapat mengurangi 
jumlah telur yang terperangkap pada ovitrap. 
 
Hubungan Antara Konsentrasi Atraktan Air 
Akuarium dengan Jumlah Telur yang Terpe-
rangkap di Dalam Ovitrap 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 
didapatkan bahwa p-value adalah sebesar 0,818 
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara konsentrasi 
atraktan air akuarium terhadap jumlah telur yang 
terperangkap. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu pH, ammonia, dan CO2. 
Berbagai zat atraktan yang diteliti memiliki 
tingkat keasaman yang lebih tinggi dari pada 
rentang optimalnya, yaitu pada rentang antara 
5,8-8,6.

9
 Tingkat keasaman tersebut dapat me-

nurunkan kemampuan untuk menarik nyamuk. 
Tingkat keasaman yang tinggi ini disebabkan 
oleh keasaman air PAM yang digunakan seba-
gai pelarut. Selain keasaman, konsentrasi 
ammonia dan kadar CO2 merupakan zat yang 
dapat menarik nyamuk.

10
 Kedua zat tersebut 

yang menjadi sumber utama untuk menarik 
nyamuk dalam penelitian ini sangat rendah. 
Ternyata konsentrasi ammonia yang rendah ini 
disebabkan oleh produksi yang rendah dari ikan 
Guppy tersebut. Produksi ammonia oleh ikan 
bergantung pada massa ikan tersebut. Semakin 
berat massa ikan tersebut, maka produksi 
ammonia juga akan semakin banyak.

11
 Ikan 

Guppy merupakan ikan yang berukuran kecil, 
sehingga produksi ammonianya juga sedikit. 
Kadar CO2 yang rendah ini disebabkan oleh luas 
permukaan air akuarium yang cukup luas 
sehingga mempermudah atau meningkatkan 
terjadinya pertukaran O2 dengan CO2 di permu-
kaan air akuarium.

12 

 
Hubungan Antara Peletakkan Ovitrap dengan 
Jumlah Telur yang Terperangkap di Dalam 
Ovitrap 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 
didapatkan bahwa p-value diatas 0,005. Besar 
p-value kurang dari 0,05 ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara letak 
peletakkan ovitrap terhadap jumlah telur yang 
terperangkap di dalam ovitrap. Akan tetapi hasil 
ini tidak sesuai dengan teori yang menyebutkan 
bahwa nyamuk Aedes aegypti lebih suka untuk 
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berada di dalam rumah dibandingkan di luar 
rumah.

13
 Hal ini dapat terjadi karena beberapa 

faktor, salah satunya adalah banyaknya botol/ 
kaleng/ember yang berada di luar rumah dan 
terisi oleh air. Tempat seperti ini merupakan 
salah satu tempat favorit nyamuk untuk 
bertelur.

14
 Pada saat dilakukan pengambilan 

data, kadang terjadi hujan deras sehingga 
menimbulkan banyak wadah kering yang berisi 
air di sekitar pekarangan rumah. Oleh karena 
itu, hal ini dapat dimungkinkan menjadi salah 
satu penyebab banyaknya telur nyamuk yang 
terperangkap pada ovitrap di luar rumah. 
 
Analisa Oviposition Activity Index 

Berdasarkan analisa dengan menggu-
nakan rumus OAI, diketahui bahwa dari ketiga 
konsentrasi air akuarium, air akuarium berkon-
sentrasi 30% memiliki sifat atraktan karena 
bernilai positif.

7
 Akan tetapi nilai AOI-nya sangat 

rendah, yaitu sebesar +0,0612, sehingga menu-
rut hasil analisa ini, sifat atraktan dari air 
akuarium 30% juga tidak terlalu kuat. 
  Sebagai kesimpulan penelitian ini 
adalah penggunaan air akuarium sebagai 
atraktan pada ovitrap dapat menarik nyamuk 
untuk bertelur pada ovitrap meskipun tidak 
terlalu kuat. Dilain pihak lokasi penempatan 
ovitrap memperlihatkan ovitrap di luar rumah 
lebih efektif untuk menarik nyamuk agar bertelur 
di ovitrap daripada di dalam rumah 
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